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Tujuan dari penelitian untuk mengetahui adanya hegemoni budaya populer Jepang 
terhadap anggota komunitas Otaku Wonosobo menggunakan teori hegemoni Gramsci. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik 
wawancara. Informan dari penlitan ini berjumlah 5 orang. Hasil yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah proses hegemonisasi anggota komunitas Otaku Wonosobo dimulai 
sejak di bangku SD melalui tayangan anime di televisi. Bentuk hegemoni yang terjadi 
dalam komunitas Otaku Wonosobo yaitu hegemoni intelektual dan moral yang 
memiliki dampak buruk. Dalam penelitian ini juga menemukan adanya counter 
hegemoni yang dilakukan oleh anggota komunitas Otaku Wonosobo yaitu tidak 
memaksakan diri untuk mengikuti budaya populer Jepang serta tetap mengikuti dan 
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The title of this research is “The hegemonization of Japanese popular culture in the 
Otaku Wonosobo Community”. The purpose of this research is to see what the 
hegemony of Japanese popular culture is against members of the Otaku Wonosobo 
community using Gramsci's theory. This research is a qualitative descriptive using 
interview.The informan of this research are 5 member of Otaku Wonosobo community. 
The results found in this research are the process of hegemonization members of the 
Otaku Wonosobo community began in elementary school through anime shows on 
television. The form of hegemony that occurs in the Wonosobo Otaku community is 
intellectual and moral hegemony which has a bad impact. In this research also found a 
counter hegemony carried out by members of the Wonosobo Otaku community, 
namely not forcing themselves to follow Japanese popular culture and still following 
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